Penggunaan Strategi Directed-Reading-Thinking-Activity (DRTA) dengan Media Gambar dalam Peningkatan Keterampilan Membaca Pemahaman di Kelas V. Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa kelas V by Lestari, Nenik
PENGGUNAAN STRATEGI DIRECTED-READING-THINKING-
ACTIVITY (DRTA) DENGAN MEDIA GAMBAR DALAM PENINGKATAN 
KETERAMPILAN MEMBACA PEMAHAMAN 
 DI KELAS V SDN 5 KEBUMEN 
TAHUN AJARAN 2014/2015 
 
Oleh : 
Nenik Lestari
1
, Ngatman
2
, Suhartono
3
 
FKIP PGSD Universitas Sebelas Maret 
e-mail: neniklestarii@gmail.com 
1 mahasiswa PGSD FKIP Universitas Sebelas Maret 
2 3 dosen PGSD FKIP Universitas Sebelas Maret 
 
Abstract : The Use of Directed-Reading-Thinking-Activity (DRTA) Strategy 
with Images Media in Improving Reading Comprehension Skills at Fifth Grade 
Student of SDN 5 Kebumen in The Academic Year 2014/2015. The purpose of 
this research to improve the reading comprehension skills of fifth grade students. 
The fifth grade students of SDN 5 Kebumen amount of 27 students. Class Action 
Research was conducted in three cyclus. Each cyclus consists of planning, action, 
observation, and reflection. The technique of data collecting through observation, 
interviews, and testing. The validity of the data using triangulation techniques and 
sources. Analysis of data through quantitative and qualitative analysis. 
Qualitative data analysis includes data reduction, data presentation, dan 
conclusion. The result of research the use of strategy Directed-Reading-Thinking-
Activity (DRTA) with images media can improve reading comprehension skills.  
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Abstrak : Penggunaan Strategi Directed-Reading-Thinking-Activity (DRTA) 
dengan Media Gambar dalam Peningkatan Keterampilan Membaca 
Pemahaman di Kelas V. Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan keterampilan 
membaca pemahaman siswa kelas V. Subjek penelitiannya adalah siswa kelas V 
SDN 5 Kebumen sejumlah 27 siswa. Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan 
dalam tiga siklus. Setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, 
pengamatan, dan refleksi. Teknik pengumpulan data dengan observasi, wawan-
cara, dan tes. Validitas data menggunakan triangulasi teknik dan sumber. Analisis 
data melalui analisis kuantitatif dan kualitatif. Analisis data kualitatif meliputi 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian me-
nunjukkan penggunaan strategi Directed-Reading-Thinking-Activity (DRTA) de-
ngan media gambar dapat meningkatkan keterampilan membaca pemahaman. 
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PENDAHULUAN 
Di Indonesia upaya meningkat-
kan kualitas pendidikan terus dilakukan 
guna menciptakan sumber daya manu-
sia yang berkualitas dan mampu me-
ngembangkan potensi dirinya. Upaya 
peningkatan kualitas pendidikan tidak 
lepas dari bahasa. Keterampilan ber-
bahasa meliputi empat komponen yaitu 
keterampilan berbicara, keterampilan 
mendengarkan, keterampilan membaca, 
dan keterampilan menulis. Keterampil-
an membaca yang merupakan salah sa-
tu keterampilan memiliki peranan yang 
amat penting dalam proses pembelaja-
ran. Kenyataannya kesulitan memaha-
mi isi bacaan masih banyak dialami o-
leh siswa Sekolah Dasar.  
Berdasarkan wawancara pada 
tanggal 13 November 2014, siswa kelas 
V SD Negeri 5 Kebumen masih kesu-
litan dalam membaca pemahaman. Sis-
wa belum dapat memahami isi bacaan 
dengan satu kali membaca. Siswa harus 
mengulangi aktivitas membaca hingga 
beberapa kali untuk memahami isi su-
atu bacaan. Hal ini ditunjukkan dari ha-
sil belajar siswa yang masih di bawah 
KKM. Pada test pra tindakan yang dila-
kukan pada tanggal 16 Februari 2015, 
hasil test pra tindakan siswa kelas V 
SDN 5 Kebumen yaitu hanya 29,63% 
atau 8 siswa dari 27 siswa yang me-
menuhi Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) dan 70,37% atau 19 siswa be-
lum memenuhi KKM. Hal yang men-
jadi penyebab rendahnya keterampilan 
membaca pemahaman, di antaranya : 
(1) siswa kurang berkonsentrasi atau 
fokus terhadap bacaan; (2) siswa ku-
rang tertarik terhadap bacaan; (3) sis-
wa belum mengetahui tujuan aktivitas 
membaca yang dilakukan; (4) hasil be-
lajar masih rendah. Selain itu, ada be-
berapa faktor lain yang menjadi pe-
nyebab rendahnya keterampilan mem-
baca pemahaman siswa di antaranya: 
(1) guru belum menggunakan strategi 
pembelajaran yang sesuai dengan ma-
teri pembelajaran, (2) guru kurang 
memberdayagunakan media untuk me-
narik minat baca siswa.   
Penggunaan strategi Directed-
Reading-Thinking-Activity (DRTA) de-
ngan media gambar dapat dijadikan sa-
lah satu upaya meningkatkan kete-
rampilan membaca pemahaman pada 
siswa kelas V SD. Strategi Directed-
Reading-Thinking-Activity (DRTA) da-
pat meningkatkan keterampilan mem-
baca pemahaman karena menuntut sis-
wa untuk mengamati, menanya atau 
merumuskan pertanyaan dan hipotesis, 
memproses informasi, dan menyi-
mpulkan yang membuat siswa lebih 
memahami bacaan. Melalui media 
gambar, siswa akan lebih tertarik ter-
hadap bacaan.  
Menurut Abidin membaca pe-
mahaman yaitu membaca untuk men-
dapatkan informasi yang terkandung 
dalam teks bacaan untuk memperoleh 
pemahaman atas bacaan tersebut (2012: 
59). Menurut Somadayo (2011: 10) 
membaca pemahaman merupakan su-
atu proses pemerolehan makna yang 
secara aktif melibatkan pengetahuan 
dan pengalaman yang telah dimiliki o-
leh pembaca serta dihubungkan dengan 
isi bacaan.  
Menurut Stauffer (dalam 
Rahim, 2009: 47) strategi Directed-
Reading-Thinking-Activity (DRTA) me-
rupakan strategi guru untuk memotivasi 
usaha dan konsentrasi siswa dengan 
melibatkan mereka secara intelektual 
serta mendorong mereka merumuskan 
pertanyaan dan hipotesis, memproses 
informasi, dan mengevaluasi solusi se-
mentara. Menurut Stauffer (dalam 
Abidin, 2012: 80) DRTA memfokus-
kan keterlibatan siswa dengan teks, ka-
rena siswa harus membuat prediksi dan 
membuktikannya ketika mereka mem-
baca.  
Menurut Abidin (2012: 81-82) 
tahapan Directed-Reading-Thinking-
Activity (DRTA) yaitu: (a) tahap pra-
baca, (b) tahap membaca, (c) tahap pas-
cabaca.  
Media gambar termasuk ke da-
lam jenis media grafis (Padmono, 
2011: 24). Menurut Sudjana dan Rivai 
(2009; 68) media grafis didefinisikan 
sebagai media yang mengkombinasi-
kan fakta dan gagasan secara jelas dan 
kuat melalui suatu kombinasi pengung-
kapan kata-kata, dan gambar-gambar.  
Rumusan masalah dari pene-
litian tindakan kelas secara kolaboratif 
ini yaitu: (1) apakah strategi Directed-
Reading-Thinking-Activity (DRTA) de-
ngan media gambar dapat mening-
katkan keterampilan membaca pemaha-
man pada siswa kelas V SDN 5 Kebu-
men tahun ajaran 2014/2015 
Berdasarkan rumusan masalah, 
maka tujuan penelitian ini yaitu: (1) un-
tuk meningkatkan keterampilan mem-
baca pemahaman dengan strategi 
Directed-Reading-Thinking-Activity 
(DRTA) dengan media gambar pada 
siswa kelas V SDN 5 Kebumen tahun 
ajaran 2014/2015. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian tindakan kelas ini 
dilaksanakan di SDN 5 Kebumen pada 
semester II tahun ajaran 2014/2015, 
yakni bulan Februari 2015 sampai de-
ngan bulan Maret 2015. Subjek pe-
nelitian ini adalah siswa kelas V SDN 5 
Kebumen tahun ajaran 2014/2015 yang 
berjumlah 27 siswa. Penelitian ini me-
rupakan penelitian kolaboratif, yaitu 
peneliti bekerjasama dengan guru kelas 
dalam melaksanakan penelitian. 
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini dilakukan menggunakan 
instrumen berupa lembar observasi ak-
tivitas guru dan siswa, pedoman wa-
wancara, tes. Analisis data dalam pe-
nelitian ini berupa data kuantitatif dan 
data kualitatif. Analisis data kualitatif 
menurut Miles dan Huberman (dalam 
Sugiyono, 2014: 246-253) meliputi re-
duksi data, penyajian data, dan pe-
narikan kesimpulan. Validitas pene-
litian ini menggunakan triangulasi tek-
nik pengumpulan data dan sumber data. 
Triangulasi teknik pengumpulan data 
ini dilakukan dengan teknik tes, teknik 
wawancara, dan observasi. Sedangkan 
triangulasi sumber data dengan meli-
batkan guru kelas V, siswa kelas V, pe-
neliti, dan observer. 
Indikator kinerja penelitian dalam 
penelitian ini yaitu mencapai ≥ 85% 
peningkatan keterampilan membaca 
pemahaman. KKM yang ditentukan da-
lam penelitian ini adalah 75. 
Penelitian ini dilaksanakan pada 
sebanyak tiga siklus. Setiap siklus ter-
diri dari dua pertemuan. Prosedur pe-
nelitian tindakan kelas dalam penelitian 
ini yaitu perencanaan, pelaksanaan, pe-
ngamatan, dan refleksi (Arikunto, 
2013). Pada perencanaan penggunaan 
strategi Directed-Reading-Thinking-
Activity (DRTA) dengan media gambar 
peneliti menyusun RPP dan perang-
katnya, melakukan koordinasi de-ngan 
guru kelas dan menghubungi ob-server 
yang akan ber-tugas. Pada pelaksana-
an guru melaksanakan pembelajaran 
sesuai perencanaan yang te-lah dibuat. 
Pada pengamatan, observer mengamati 
langkah-langkah pengguna-an strategi 
Directed-Reading-Thinking-Activity 
(DRTA) dengan media gambar terhadap 
guru dan siswa. Pada tahap refleksi 
dilakukan oleh peneliti, guru kelas, dan 
observer untuk mendiskusi-kan kendala 
yang dihadapi selama pelaksanaan dan 
mencari solusi agar kendala tersebut 
dapat diatasi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian dilaksanakan dalam 
tiga siklus pada bulan Februari sampai 
bulan Maret 2015. Setiap siklus terdiri 
dari dua pertemuan. Pelaksanaan pem-
belajaran dengan menggunakan strategi 
Directed-Reading-Thinking-Activity 
(DRTA) dengan media gambar telah di-
laksanakan sesuai dengan skenario pe-
mbelajaran yang telah dibuat. Langkah 
strategi Directed-Reading-Thinking-
Activity (DRTA) dengan me-dia gambar 
yaitu: (1) persiapan, (2) penyajian ma-
teri, (30 pembagian kelompok, (4) pre-
diksi cerita anak, (5) penyajian media 
gambar, (6) diskusi, (7) penguatan ter-
hadap jawaban siswa, (8) pembahasan 
cerita anak, (9) pembuatan ringkasan, 
(10) penyimpulan. 
 Pelaksanaan pembelajaran me-
nggunakan strategi Directed-Reading-
Thinking-Activity (DRTA) dengan me-
dia gambar yang dilakukan mening-
katkan keterampilan membaca pemaha-
man. Keterampilan membaca pemaha-
man siswa dalam penelitian ini diukur 
melalui tes tertulis. Peningkatan ketun-
tasan hasil belajar dan nilai rata-rata 
keterampilan membaca pemahaman da-
ri tes tertulis dapat dilihat pada tabel 1.  
 
Tabel 1. Perbandingan Ketuntasan  
Hasil Tes Tertulis Keterampilan  
Membaca Pemahaman. 
Tindakan 
Hasil Tulisan 
Nilai 
Rerata 
Persentase 
Ketuntasan 
I 72,78 59,26% 
II 89,26 96,30% 
III 93,85 96,30% 
 
Tabel 1 disimpulkan bahwa nilai hasil 
membaca pemahaman mengalami pe-
ningkatan. Hal itu terbukti dari nilai 
rata-rata pada siklus I 72,78 dengan 
persentase ketuntasan 59,26%. Pada si-
klus II nilai rata-rata meningkat men-
jadi 89,26 dengan persentase 96,30%. 
Pada siklus III nilai rata-rata menjadi 
93,85 dengan persentase ketuntasan 
96,30%.  
 Data hasil tes tertulis menun-
jukkan bahwa terjadi peningkatan per-
sentase ketuntasan dan nilai rata-rata 
hasil tes tertulis membaca pemahaman 
siswa. Penggunaan strategi Directed-
Reading-Thinking-Activity (DRTA)  de-
ngan media gambar menjadi salah satu 
cara untuk meningkatkan keterampilan 
membaca pemahaman.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian da-
pat disimpulkan bahwa penggunaan 
strategi Directed-Reading-Thinking-
Activity (DRTA) dengan media gambar 
dapat meningkatkan keterampilan me-
mbaca pemahaman siswa kelas V SDN 
5 Kebumen tahun ajaran 2014/2015. 
Peningkatan persentase ketuntasan ha-
sil tes tertulis pada siklus I 72,78 de-
ngan persentase ketuntasan 59,26%. 
Pada siklus II nilai rata-rata meningkat 
menjadi 89,26 dengan persentase 
96,30%. Pada siklus III nilai rata-rata 
menjadi 93,85 dengan persentase ke-
tuntasan 96,30%.  
Berdasarkan simpulan yang te-
lah diuraikan perlu mengajukan saran-
saran sebagai berikut: (1) bagi siswa 
yaitu sebaiknya lebih aktif dalam me-
ngemukakan prediksinya agar siswa 
terlibat secara intelektual dengan baca-
an dan sebaiknya lebih tertib serta 
memperhatikan petunjuk guru; (2) bagi 
guru yaitu sebaiknya lebih banyak 
memberikan pertanyaan yang dapat 
merangsang siswa untuk memprediksi 
cerita dan membimbing siswa dalam 
memprediksi, serta sebaiknya bersikap 
tegas dan memberikan petunjuk dan 
batasan waktu yang jelas; (3) bagi se-
kolah yaitu sebaiknya lebih meng-
himbau dan memfasilitasi guru untuk 
menambah pengetahuan tentang model 
pembelajaran yang kreatif dan inovatif 
sehingga dapat meningkatkan kegiatan 
pembelajaran sehingga memberikan 
dampak yang baik pada hasil belajar 
siswa; (4) bagi peneliti hendaknya 
mampu untuk melakukan penelitian la-
in yang lebih baik lagi sehingga dapat 
selalu menciptakan pembelajaran yang 
kreatif dan inovatif lagi sesuai dengan 
perkembangan dunia pendidikan.  
 
DAFTAR PUSTAKA 
Abidin, Y. (2012). Pembelajaran 
Membaca Berbasis Pendidikan 
Karakter. Bandung: Refika 
Aditama.  
Arikunto, S. (2013). Prosedur 
Penelitian Suatu Tindakan 
Praktik. Jakarta: PT Rineka 
Cipta.  
Padmono, Y. (2011). Media 
Pembelajaran. Surakarta : 
Universitas Sebelas Maret. 
Rahim, F. (2009). Pengajaran 
Membaca di Sekolah Dasar. 
Jakarta: Bumi Aksara. 
Somadayo, S. (2011). Strategi dan 
Teknik Pembelajaran Membaca. 
Yogyakarta: Graha Ilmu. 
Sudjana, N. & Rivai, A. (2009). Media 
Pengajaran. Bandung: Sinar 
Baru Algensindo. 
Sugiyono. (2014). Metode Penelitian 
Kuantitatif dan Kualitatif dan 
R&D. Bandung: Alfabeta. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
